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BAB iII 

TINJAUAN iTEORI 

2.1 Tinjauan iPenelitian 

Pada itujuan ipenelitian iini imenggunakan ilandasan iteori iterdahulu, 

imengutip ipenelitian iyang ihamir isama idengan ipembahasan ipada ipenelitian 

ikali iini imengenai iInfrastruktur, iLingkungan, iJembatan, iserta ikepuasan 

imasyarakat iterhadap iInfrastruktur iyang iakan iterbangun. iPada istudi 

ipenelitian iini iyang inantinya idapat idiketahui iapakah isudah imencukupi 

ikebutuhan imasyarakat idan ilayak iuntuk idikonsumsi isebagai ipenunjang 

iaktifitas imasyarakat isetempat. 

Ada ibeberapa ikutipan iyang idijelaskan isebagai iberikut i: 
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Tabel 2.1 iStudi iTerdahulu 

 
NO. PENELITI JUDUL PENELITI STUDI PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Aceng 

Maulana 

Karim, 2017 

Identifikasi Risiko 

Dalam Pembangunan 

Jembatan Bentang 

Panjang 

 Project Delivery System yang 

disarankan untuk digunakan dalam 

proyek Jembatan Selat Sunda yaitu 

tipe PDS Turn Key. Namun, masih 

dirasa perlu untuk mengkaji tipe 

PDS lain yang mungkin lebih sesuai 

diterapkan pada proyek Jembatan 

Selat Sunda, salah satunya yaitu 

dengan Public-Private Partnerships 

(PPP) apabila pemerintah berencana 

untuk menawarkan proyek Jembatan 

Selat Sunda kepada investor swasta. 

 Metode yang 

digunakan adalah 

kualitatif 

 Jembatan Selat Sunda merupakan mega 

iproyek iyang idiperkirakan 

imembutuhkan ibiaya iproyek yang icukup 

ibesar, isehingga idiperlukan ipengelolaan 

irisiko iyang ibaik iagar itidak iterjadi 

iketerlambatan, ikegagalan imutu, idan 

ipembengkakan ibiaya ipada isaat 

ipelaksanaan iproyek iberlangsung 

idimana, ipengelolaan irisiko iyang iada 

iterkait ipada ipemilihan iProject iDelivery 

iSystem iyang iakan idigunakan idalam 

iproyek itersebut. 

2. Fahmi Imamul 

Habiby, i2020 

Dampa 

Pembangunan 

Jembatan iSuramadu 

Terhadap 

Pengembangan 

Wilayah iKabupaten 

Bangkalan iDitinjau 

Dari iTeori iHarrod-

Domar iDengan 

iTeori iLokasi 

iWeber 

 Jembatan iSuramadu 

menjadiipembuka isebagi iakses 

Pulau iMadura iKhususnya idi 

Kabupaten iBangkalan idalam 

berbagai ikegiatan iseperti 

sektorijasa idan ilintas ibarang antaa 

Pulau iJawa idengan iKabupaten 

Bangkalan. iWilayah idi iBangkalan 

imenjadi iwilayah idengan iperan 

ipenting ipada ipengembangan 

iPulau iMadura idan itermasuk 

 Metode iyang 

digunakan iadalah 

Kualitatif iDeskriptif 

 Terbangunnya iJembatan iSuramadu itetap 

ibelum imemberikan ipengaruh isecara 

imenyeluruh idi itingkat iekonomi 

iwilayah iBangkalan, isemestinya 

isebagian ibesar iperkembangan iGn iama 

ibesarnya idengan isebagiann ibesar 

iperkembangan iGw. 
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idalam ipengembangan iKota 

iSurabaya. 

3. Akhmad 

iAbdurahman, 

i2017 

Dampak 

iPembangunan 

iJembatan 

iRumpiang 

iTerhadap 

iPerekonomian 

iMasyarakat idi 

iKecamatan iCerbon 

iKabupaten iBarito 

iKuala 

 Mengkaji idan imengevaluasi 

idampak iJembatan iRimpiang 

iterhadap iAspek iPerekonomian 

iMasyarakat idi iKecamatan iCerbon 

iKabupaten iBarito iKuala, idan 

iMenemukan iformulasi istrategi 

idalam imengantisipasi idampak 

iJembatan iRumping idi iKecamatan 

iCerbon iKabupaten iBarito iKuala. 

 Metode iyang 

idigunakan iDeskriptif 

iKualitatif 

 Dampak iberdirinya iJembatan iRumpiang 

iterhadap iperekonomian imasyarakat idi 

iwilayah iKecamatan iCerbon ibersifat 

ipositif idan inegatif. 

 Meminimalisir idampak inegatif idan 

imengoptimalisasikan idampak ipositif 

ikeberadaan iJembatan iRumpiang. 

4. Vederieq 

Yahya 

Enderzon, 

2020 

Identifikasi Risiko  

Proyek Konstruksi 

Flyover Dan 

Underpass di 

Indonesia 

 mengidentifikasi faktor risiko yang 

mungkin terjadi pada proyek 

kontruksi flyover dan underpass di 

Indonesia. 

 Metode 

iyangidigunakan 

Kajian Literatur 

 Tahap pelaksanaan teridentifikasi risiko-

risiko, e.g., keamanan dan  keselamatan 

kerja (K3), pengawasan proyek tidak baik, 

material kurang berkualitas/tidak sesuai 

spesifikasi, muka air dangkal, mutu 

pekerjaan tidak tercapai, peralatan yang 

kurang memadai, kenaikan suku bunga, 

inflasi, kenaikan harga material dan upah 

tenaga kerja, bencana alam, kondisi 

lapangan, faktor cuaca dan pencemaran 

lingkungan, dokumentasi dan pelaporan 

yang tidak baik, keterlambatan proyek, 

adanya utilitas yang mengganggu 

pelaksanaan proyek, metode pelaksanaan 

tidak sesuai, kontraktor atau subkontraktor 
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yang kurang berkompeten dan 

produktivitas tenaga kerja kurang baik. 

5. S Zein, L 

Yasyifa, R 

Ghozi, E 

Harahap, FH 

Badruzzaman, 

D Darmawan, 

2019 

Pengolahan Dan 

Analisis Data 

Kuantitatif 

Menggunakan 

Aplikasi SPSS 

 Untuk mendukung dalam 

pembelajaran Matematika 

khususnya bidang Statistika dengan 

alat bantu software SPSS pada 

analisis dan pengolahan data 

kuantitatif. 

 Metode iyang 

idigunakan yaitu 

iMetode Kuantitatif. 

 Menggunakan aplikasi SPSS memberikan 

hasil yang relatif cepat dan akurat, 

disamping penggunaan sistem aplikasi 

yang relatif sederhana.  

6. Aram iPalilu, 

i2018 

Analisis iPengaruh 

iPembangunan 

iInfrastruktur 

iTransportasi 

iTerhadap iProduk 

iDomestik iRegional 

iBruto iKota iAmbon 

 Menganalisis ipengaruh 

ipembangunan iinrastuktur i 

itransportasi, iinfrastruktur ijalan, 

iinfrastruktur ipelabuhan ilaut, idan 

iinfrastruktur ibandar iudara 

iterhadap iPDRB iKota iAmbon. 

 Metode iyang 

idigunakan iyaitu 

iMetode iKuantitatif 

 Pengaruh ipembangunan iinfrastruktur 

ijalan isecara iparsial iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap iPDRB iKota 

iAmbon 

 Infrastruktur ipelabuhan ilaut isecara 

iparsial ibelum iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan 

iekonomi iKota iAmbon 

 Pengaruh iinfrastruktur ibandara iudara 

isecara ipersial ibelum iberpengaruh 

iterhadap iPDB iKota iAmbn 

7. Krisma 

iVerselina 

iAmar, iRonny 

iGosal, iAlfon 

iKimbal, i2018 

Dampak 

iPembangunan 

iJembatan iSoekarno 

iDalam iPeningkatan 

iKesejahteraan 

iMasyarakat idi 

 Untuk imengetahui ibagaimana 

idampak ipembangunan iJembatan 

iSoekarno idalam ipeningkatan 

ikesejahteraan imasyarakat i idi 

iKelurahan iSindulang iKota 

iManado 

 Metode iyang 

idigunakan iyaitu 

iMetode iDeskriptif 

iKualitatif 

 Masyarakat idi iKelurahan iSindulang 

iharus ibisa imemberdayakan ipotensi 

iyang iada idengan ilebih ibaik, idan iharus 

ilebih ikreatif idalam imengelola 

ipariwisata iyang iada. 
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iKelurahan 

iSindulang 

8. Prima Audia 

Daniel 

STIE 

Muhammadiya

h 

Jambi, 2018 

 

 Dampak 

Pembangunan 

Jembatan Gentala 

Arasy Bagi 

Masyarakat Sekitar 

Kawasan 

 Menganalisi adanya Dampak 

Pembangunan Jembatan Gentala 

Arasy  

 

 Metode yang 

digunakan adalah 

deskriptif, kualitatif 

 

 Dari alanisa yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa presentasi 

pengangguran menurun, Terjadi 

peningkatan pendapatan pada Masyarakat 

disekitar Jembatan Gentala Arasy. 

 

9. Zulfida 

Hariyani L, Ir. 

Prof. Dr. Ir. A. 

Rahmi 

Matondang, 

MSIE2, 

Departemen 

Teknik 

Industri, 

Fakultas 

Teknik,  

Universitas 

Sumatera 

Utara, 2018 

 

Analisa Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

Terhadap Pelayanan 

Publik Di Puskesmas 

Xxx 

 Menganalisa Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap Pelayanan di 

Puskesmas Xxx 

 

 Metode iyang 

idigunakan iyaitu 

iMetode iKuantitatif 

 Dari hasil penelitian kualitas dari 

pelayanan puskesmas xxx dengan 

menggunakan Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) sesuai dengan 

Keputusan Mentri Pendayagunaan 

Aparatur Negara No. 25 tahun 2004 dan 

dari hasil metode Importance Performance 

Analysis (IPA) dan penjabaran dari iagram 

kartesius  maka diperoleh unsur pelayanan 

yang harus diprioritaskan yaitu 

unsurkedisiplinan petugas pelayanan. 

 

 

10. Randy Putra 

Agritama, 

Mitahul Huda 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

keterlambatan 

 Menganalisa  penyebab 

keterlambatan pekerjaan pengecoran 

pada proyek pembangunan RSUD 

 Pengolahan data 

menggunakan SPSS 

 Terdapat Enam Faktor Penyebab 

Keterlambatan Pekerjaan Pengecoran Pada 

Proyek Pembangunan RSUD Kota 
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dan Titien 

Setyo Rini 

(2018) 

proyek konstruksi di 

Surabaya 

Kota Manado. Manado adalah kurangnya tenaga kerja, 

cuaca buruk, kerusakan alat 
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2.2 Tinjauan iTentang iJembatan i 

Jembatan iadalah isuatu istruktur ikontruksi iyang imemungkinkan irute 

itransportasi imelalui isungai, idanau, ikali, ijalan iraya, ijalan ikereta iapi idan 

ilain-lain. iFungsi idari ijembatan iyaitu iuntuk imenghubungkan idua ibagian 

ijalan iyang iterputus ioleh iadanya irintangan-rintangan iseperti ilembah iyang 

idalam, ialur isungai isaluran iirigasi idan ipembuangan, idan ilain-lain. 

2.2.1 Jenis iJembatan 

Karena ifungsi ijembatan isebagai ipenghubung idua iruas ijalan iyang 

idilalui irintangan, imaka ijembatan idikatakan ibagian idari isuatu ijalan, 

ibaik ijalan iraya iataupun ijalan ikereta iapi. iBerikut ibeberapa ijenis 

ijembatan i: 

a. Berdasarkan fungsinya, jembatan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

1. Jembatan Jalan Raya (highway bridge) 

Jenis jembatan ini lebih sering digunakan untuk kendraan 

besar, seperti mobil, truck, dan kendaraan lainnya 

 

Gambar 2.1 Jembatan Jalan Raya 
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2. Jembatan Jalan Kereta Api (railway bridge) 

Jembatan jalan kereta api merupakan jembatan yang 

digunakan kereta api, baik kereta barang maupun kereta 

penumpang. Tujuannya untuk melintasi rintangan seperti 

sungai, danau, dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.2 Jembatan Jalan Kereta Api 

 

3. Jembatan Pejalan Kaki (pedestrian bridge) 

Jembatan pejalan kaki hanya bisa digunakan oleh pejalan 

kaki.jembatan ini bisa terletak di daratan maupun di air, 

sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Gambar 2.3 Jembatan Pejalan Kaki 
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b. Berdasarkan bahan konstruksinya, jembatan dibagi menjadi empat 

jenis, yaitu : 

1. Jembatan Kayu (log bridge) 

Jembatan kayu merupakan jembatan sederhana yang 

mempunai panjang relatif pendek dengan beban yang diterima 

relatif ringan. Meskipun pembuatannya menggunakan bahan 

utama kayu, struktur dalam perencanaan atau pembuatannya 

harus memperhatikan dan mempertimbangkan ilmu gaya 

(mekanika) 

 

Gambar 2.4 Jembatan Kayu 

 

2. Jembatan Komposit (composit bridge) 

Jenis jembatan ini menggabungkan jembatan baja dengan 

beberapa unsur jembatan beton. Jembatan komposit memiliki 

struktur ringan, sehingga beban pada tiang dan pondasinya lebih 

kecil. Selain itu lebih tahan akan getaran dan tidak menimbulkan 

kebisingan, namun membutuhkan biaya yang lebih mahal. 
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Gambar 2.5 Jembatan Komposit 

 

3. Jembatan Baja (steel bridge) 

Jenis jembatan ini sering digunaan sebagai jembatan jalan 

kereta api. Ukuran dan struktur dalam tiap jembatan biasanya 

berbeda yang harus disesuaikan dengan berbagai faktor. 

Keunggulan utama dari jembatan baja yaitu lebih kuat dan 

konstruksinya yang cepat. Biasanya digunakan untuk jembatan 

bentang panjang 

 

Gambar 2.6 Jembatan Baja 
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2.2.2 iBagian iJembatan i 

 Struktur i iAtas i 

a. Trotoar i 

Trotoar iadalah ijalur ipejalan ikaki iyang iumumnya isejajar 

idengan ijalan idan ilebih itinggi idari ipermukaan iperkerasan 

ijalan iuntuk imenjamin ikeamanan ipejalan ikaki, ibiasanya 

imemiliki ilebar i0,5-2,0 im. 

 

Gambar 2.7 Trotoar 

b. Lantai iKendaraan 

Lantai ikendaraan iadalah ibagian itengah idari ipalt ijembatan 

iyang iberfungsi isebagai iperlintasan ikendaraan. iLebar ijalur 

iuntuk ikendaraan idibuat icukup iuntuk iperlintasan idua ibuah 

ikendaraan iyang ibesar isehingga ikendaraan idapat imelaluinya 

idengan ileluasa. 
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c. Balok iDiafragma 

Balok idiafragma imeruakan ipengaku idari igelagar-gelagar 

imemanjang idan itidak imemikul ibeban iplat ilantai idan 

idiperhitungkan iseperti ibalok ibiasa. 

d. Balok iMemanjang 

Balok imemanjang imerupakan ibalok iutama iyang imemikul 

ibeban idari ilantai ikendaraan imaupun ibeban ikendaraan iyang 

imelewati ijembatan itersebut ikemudian ibeban-beban itersebut 

ididistribusikan imenuju ipondasi. iBesarnya iukuran ibalok 

imemanjang itergantung idari ipanjang ibentang. 

 

 Struktur iBawah 

a. Pangkal iJembatan i(Abutment) 

Berfungsi iuntuk imendukung ibangunan iatas idan ijuga 

isebagai idinding ipenahan itanah. iAbutment iterdiri idari i: 

1. Dinding ibelakang i(back iwall) 

2. Dinding ipenahan i(breast iwall) 

3. Dinding isayap i(wing iwall) 

4. Oprit i/ iPlat iinjak i(approach islab) 

5. Konsol ipenek i(corbel) 

6. Tumpuan i(bearing) 
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b. Pilar ijembatan 

Terletak idi itengah ijembatan iyang imemiliki ifungsi iyaitu 

mentransfer igaya ibeban ijembatan ike ipondasi. iSesuai dengan 

standart iyang iada, ipanjang ibentang irangka ibaja, isehingga 

apabila ibentang isungai imelebihi ipanjang 

maksimumijembatan itersebut imaka idibutuhkan ipilar. iBerikut 

adalah ibagian-bagian ipilar i: 

1. Kepala ipilar 

2. Kolom ipilar 

3. Pilecap 

 

 Pondasi i 

Pondasi iberfungsi iuntuk imeneruskan ibeban-beban idi iatasnya ike 

itanah idasar. iPada irencana ipondasi iharus iterlebih idahulu imelihat ikondisi 

itanahnya. iDari ikondisi itanah iini idapat iditentukan ijenis ipondasi iyang 

iakan idipakai. iPembebanan ipada ipondasi iterdiri iatas ipembebanan ivertikal 

imaupun ilateral, idimana iposisi iharus imampu imenahan ibeban iluar 

idiatasnya imaupun iyang ibekerja ipada iarah ilateralnya. iMacam-macam 

ipondasi iantara ilain i: 

1. Pondasi itelapak i i(spread ifooting) 

Digunkan ijika ilapisan itanah ikeras i(lapisan itanah idianggap ibaik 

imendukung ibeban) iterletak itidak ijauh idari imuka itanah. 
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Gambar 2.8 Pondasi Telapak 

2. Pondasi isumuran i(caisson) 

Digunakan iuntuk ikedalaman itanah ikeras iantara i2-5 im. iPondasi 

sumurn idibuat idengan imenggali itanah iberbentuk ilingkaran 

berdiameter ikurang idari i80 im. I 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Pondasi Sumuran 

3. Pondasi itiang i(pile ifoundation) 

- Tiang ipancang ikayu i(log ipile) 

- Tiang ipancang ibaja i(steel ipile) 

- Tiang ipancang ibeton i(reinforced iconcrete ipile) 

- Tiang ipancang ikompsit i(compossite ipile) 
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2.3 Standart iPeraturan iPerencanaan iJembatan iyang iDigunakan 

 Perencanaan ijembatan iini imengacu ikepada istandar iperaturan iyang 

itelah ditetapkan ioleh iDirektorat iJenderal iBina iMarga iDepartemen iPekerjaan 

Umum, iantara ilain i: 

a. RSNI iT-02-2005 itentang iPeraturan iPembebanan iJembatan. 

b. RSNI iT-03-2005 itentang iPeraturan iStruktur iBaja iuntuk iJembatan. 

c. RSNI iT-1-2004 itentang iPeraturan iStruktur iBeton iuntuk iJembatan. 

 

2.4   Aspek Lokasi dan Tipe Jembatan 

 Aspek lokasi mempunyai peranan yang penting dalam perencanaan 

jembatan dan merupkan langkah awal dalam penentuan panjang jembatan. Dalam 

penentuan lokasi jembatan didasarkan pada peta topografi di lokasi setempat dan 

kesesuaian dengan aspek geometri jalan yaitu alinyemen horisontal dan alinyemen 

vertikal. Adapun hal-hal lain yang juga perlu dipertimbangkan dalam penentuan 

letak jembatan sebagai berikut: 

a. Penempatan jembatan sebaiknya menghindari daerah tiungan, karena akan 

membahayakan pengguna jalan dan mengurangi tingkat kenyamanan. Selain 

itu penempatan jembatan pada daerah tiungan akan memperbesar panjang 

jembatan sehingga akan dibutuhkan biaya yang lebih besar. 

b. Apabila jembatan tersebut melewati sungai, maka penempatan jembatan akan 

mempengruhi panjang jembatan. Penempatn jembatan hendaknya diatas 

rencana banjir keadaan batas ultimate tanpa membahayakan  jembatan atau 
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Tabel 2.2 Tipikal Konfigurasi Bangunan Atas 

 

struktur sekitarnya dengan gerusan atau gaya airan air. Penempatan jembatan 

secara tegak lurus terhadap sungai akan lebih efisien dari segi jarak dan biaya 

dibandingkan penempatan yang tidak tegak lurus terhadap sungai. 

c. Penempatan jembatan diusahakan pada daerah datar, sehingga tidak 

memerlukan banyak urugan dan galian dalam pelaksanaannya. 

Selain pertimbangan aspek lokasi guna menentukan letak jembatan, penentuan 

tipe jembatan juga diperlukan agar tercapai jembatan yang kokoh, stabil, 

konstruksi yang ekonomis dan estetis, awet serta dapat mencapai umur 

rencana. Untuk tipikal bangunan atas jembatan berdasarkan variasi panjang 

rencana jembatan dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Berikut tabel 2.2 

merupakan konfigurasi bangunan atau tipikal berdasarkan variasi panjang

 

No Jenis Bangunan Atas 
Variasi 

Panjang 

Perbandingan 

H/L Tipikal 

(Tinggi/Bentang) 

1. Bangunan Atas Kayu 

a)  Jembatan balok dengan lantai urug atau 

lantai papan 
5 – 20 m 1 / 15 

b)  Gelagar kayu gergaji dengan papan 5 – 10 m 1 / 5 

c)  Gelagar komposit kayu baja gergaji dengan 

lantai papan 
8 – 12 m 1 / 5 

d)  Rangka lantai bawah dengan papan kayu 20 – 50 m 1 / 6 

e)  Rangka lantai atas dengan papan kayu 20 – 50 m 1 / 5 

f)  Gelagar baja dengan lantai papan kayu 5 - 35 m 1 / 17 – 1 / 30 

2. Bangunan Atas Baja 

a)  Gelagar baja dengan pelat lantai baja 5 – 25 m 1 / 25 – 1 / 27 

b)  Gelagar baja dengan lantai beton 

- Bentang sederhana 

- Bentang menerus 

 

15 – 50 m 

40 – 90 m 

 

1 / 20 

c)  Gelagar box baja dengan lantai beton 

komposit 

 

30 – 60 m 

 

1 / 20 
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- Bentang sederhana 

- Bentang menerus 

40 – 90 m 

d)  Rangka lantai bawah dengan pelat beton 30 – 100 m 1 / 8 – 1 / 11 

e)  Rangka lantai atas dengan pelat beton 

komposit 
20 – 100 m 1 / 11 – 1 / 15 

f)  Rangka menerus 60 – 150 m 1 / 10 

3. Jembatan Beton Bertulang 

a)  Pelat beton bertulang 5 – 10 m 1 / 12,5 

b)  Pelat berongga 10 – 18 m 1 / 18 

c)  Kanal pracetak 5 – 13 m 1 / 15 

d)  Gelagar beton “T” 6 – 25 m 1 / 12 – 1 / 15 

e)  Gelagar beton box 13 – 30 m 1 / 12 – 1 / 15 

f)  Lengkung beton (bentuk parabola) 30 – 70 m 1 / 30 rata-rata 

4. Jembatan Beton Prategang 

a)  Segmen pelat 6 – 12 m 1 / 20 

b)  Segmen pelat berongga 6 – 16 m 1 / 20 

c)  Segmen berongga komposit dengan lantai 

beton 

- Rongga tunggal 

- Box berongga 

 

8 – 14 m 

16 – 20 m 

 

1 / 18 

d)  Gelagar 1 dengan lantai komposit dalam 

bentang sederhana 

- Pra penegangan 

- Pasca penegangan 

- Pra + pasca penegangan 

 

1 - 35 m 

18 – 35 m 

18 – 25 m 

 

1 / 15 – 1 / 16,5 

e)  Gelagar 1 dengan lantai beton komposit 

dalam bentang menerus 
20 – 40 m 1 / 17,5 

f)  Gelagar 1 pra penegangan dengan lantai 

komposit dalam bentang tunggal 
16 – 25 m 1 / 15 – 1 / 16,5 

g)  Gelagar T pasca penegangan 20 – 45 m 1 / 16,5 – 1 / 17,5 

h)  Gelagar box pasca penegangan dengan 

lantai komosit 
18 – 40 m 1 / 15 – 1 / 16,5 

i)  Gelagar box monolit dalam bentang 

sederhana 
20 – 50 m 1 / 17,5 

j)  Gelagar box menerus, pelaksanaan 

kantilever 
6 – 150 m 1 / 18 – 1 / 0 

 

2.5  Aspek Lalu Lintas 

Dalam perencanaan, lebar jebatan sangat dipengaruhi oleh besarnya arus 

lalu lintas yang melintasi jembatan dengan interval waktu tertentu yang 
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diperhitungkan tertahap Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) dalam satuan Mobil 

Penumpang (SMP). LHR merupakan jumlah kendaraan yang melewati suatu titik 

dalam suatu ruas jalan dengan pengamatan selama satuan waktu tertentu, yang 

lainnya digunakan sebagai dasar perencanaan dan evaluasi pada masa yang akan 

datang. Dengan diketahuinya volume lalu lintas yang lewat pada ruas jalan dalam 

waktu tertentu maka akan diketahui kelas jalan tersebut sehingga nantinya dapat 

ditentukan tebal perkerasan dan lebar efektif jembatan. 

 

2.6  Aspek Hidrologi 

Data-data hidrologi diperlukan dalam merencanakan suatu jembatan antara 

lain adalah sebagai berikut : 

1. Peta topografis DAS 

2. Data curah hujan dari stasiun pemantau terdekat 

Data-data tersebut nantinya dibutuhkan untuk menentukan elevasi banjir tertinggi. 

Dengan mengetahui hal tersebut kemusian dapat direncanakan : 

1. Clearance jembatan dari muka air tertinggi 

2. Bentang ekonomis jembatan 

3. Penentuan struktur bagian bawah 
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2.7 Aspek Geoteknik  

Aspek Geoteknik sangat menentukan terutama dalam penentuan jenis 

pondasi yang digunakan, kedalaman serta dimensinya dan kestabilan tanah. 

Penentuan ini didasarkan pada hasil sondir, boring, maupun soil properties pada 2 

atau 3 titik soil investigation yang diambil di daerah letak abutment dan pilar 

jembatan yang direncanakan 

 

2.8 Aspek Konstruksi Jembatan 

2.8.1 Pembebanan Struktu 

Dalam merencanakan suatu jembatan peraturan pembebanan yang 

dipakai mengacu pada Bridge Management System (bms’92). Beban-

³beban yang bekerja meliputi : 

2.8.1.1 Beban Tetap 

a. Beban Mati (berat struktur sendiri) 

Semua beban yang berasal dari berat jembatan itu sendiri 

atau bagian jembatan yang ditinjau, termasuk segala unsur 

tambahan yang dianggap merupakan satu kesatuan tetap 

dengannya. 

b. Beban Mati Tambahan 

Berat semua elemen tidak struktural yang dapat bervariasi 

selama umur jembatan, seperti : 

- Perawatan permukaan khusus 
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- Pelapisan ulang dianggap sebesar 50mm aspal beton 

(hanya digunakan dalam kasusu menyimpang dan 

nominal 22 kN/m³ 

- Sandaran, pagar pengaman dan penghalang beton 

- Perlengkapan umum seperti pipa air dan penyaluran 

(dianggap kosong ataupenuh) 

c. Susut dan Rangkak 

susut dan rangkak menyebabkan momen, geser, dan reaksi 

ke dalam komponen tertahan. Pada ULS (keadaan batas 

ultimate) penyebab gaya-gaya tersebut umumnya diperkecil 

dengan retakan beton dan baja leleh. Untuk alasan ini, 

beban faktor ULS yang digunakan 1,0. Pengaruh tersebut 

dapat diabaikan pada ULS sebagai bentuk sendi plastis. 

Bagaimana pengaruh tersebut seharusnya dipertimbangkan 

pada SLS (keadaan batas kelayanan). 

d. Pengaruh Pratekan 

Selain dari pengaruh primer, pratekan menyebabkan 

pengaruh sekunder dalam komponen tertahan dan struktur 

tidak tertentu. Cara yang berguna untuk penentuan 

pengaruh penuh dari pratekan dalam struktur tidak tertentu 

adalah cara beban ekivalen dimana gaya tambahan pada 

beton akibat kabel pratekan dipertimbangkan sebagai beban 

luar. 
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2.8.1.2 Beban Tidak Tetap 

a. Beban Lalu Lintas 

- Beban kendaraan rencana 

- Beban “D” 

Beban “D” adalah susunan beban pada setiap jalur lalu 

lintas yang terdiri dari beban terbagi rata sebesar “q” ton 

per meter panjang per jalur, dan baban garis “P” ton per 

jalur lalu lintas tersebut. 

 

Gambar 2.10 Beban “D” 

 

- Beban “T” 

Beban “T” adalah beban yang merupakan kendaraan 

truck yang mempunyai beban roda ganda (dual wheel 

load) sebesar 10 on. 

- Faktor beban dinamik 

Beban dinamik merupakan beban yang besarnya 

(intensitasnya) berubah-ubah menurut waktu, sehingga 

dapat dikatakan besarnya beban merupakan fungsi 

waktu. 
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- Gaya rem 

Pengaruh ini diperhitungkan senilai dengan pengaruh 

gaya rem sebesar 5% dari beban “D” tanpa koefisien 

kejut yang memenuhi semua jalur lalu lintas yang ada, 

dan dalam satu jurusan. Gaya rem tersebut dianggap 

bekerja horisontal dalam arah sumbu jembatan dengan 

titi tangkap sehingg 1,80 meter diatas permukaan lantai 

kendaran. 

- Beban pejalan kaki 

b. Aksi Lingkungan 

- Penurunan 

- Gaya angin 

- Hanyutan 

- Gaya apung 

- Gaya akibat suhu 

- Gaya gempa 

-  

2.9 Aspek Pendukung 

 Dalam perencanaan jembatan ini, ada beberapa aspek pendukung yang 

harus diperhatikan, antara lain : 

2.9.1 Aspek Pelaksanaan Pemeliharaan 
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Aspek pelaksanaan dan pemeliharaan merupakan faktor penting yang 

perlu dipertimbangkan saat merencanakan jembatan. Pada dasarnya waktu 

pelaksanaan semakin cepat dengan mutu yang tetap baik. Artinya pemilihan 

struktur, teknik pelaksanaan, pemilihan tenaga dan peralatan konstruksi 

menjadi sangat menentukan. Demikian juga aspek pemeliharaan perlu 

menjadi pertimbangan. Bahan korosif tentunya akan mempengaruhi usia 

pelayanan dan biaya pemeliharaan jembatan. 

2.9.2 Aspek Estetika  

Dalam merencanakan jembatan, akan lebih baik jika dipertimbangkan 

pula sisi estetikanya. Semakin estetika suatu jembatan, maka akan terlihat 

semakin indah dan menarik. 

2.9.3 Aspek Ekonomi 

Dalam merencanakan suatu jembatan, hal yang sangat penting untuk 

dipertimbangkan adalah masalah biaya yang nantinya akan dikeluarkan pada 

saat pelaksanaannya. Faktor biaya diusahakan seminimal mungkin. 

 

2.10 SPSS 

 SPSS adalah perangkat lunak yang paling banyak dipakai karena 

tampilannya lebih mudah dan merupakan terobosan baru terkait dengan 

perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam E-Business. SPSS didukung 

oleh OLAP (Online Analytical Processing) yang akan memudahkan dalam 

pemecakan analisa dan akses data dari berbagai perangkat lunak yang lain, contoh 

microsoft office excell atau notepad, yang selanjutnya dianalisa. Untuk dapat 
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memahami cara kerja software SPSS, berikut dikemukakakn hubungan antara cara 

kerja komputer dengan SPSS dalam mengola data. Adapun cara kerja proses 

perhitungan dengan SPSS adalah sebagai berikut : 

1. Data yang akan diproses kemusian dimasukkan lewat menu DATA 

EDITOR yang otomatis muncul di layar saat SPSS dijalankan. 

2. Data yang akan diinput kemudian diproses juga lewat menu DATA 

EDITOR. 

3. Hasil pengolahan data akan muncul di layar (window) yang lain dari 

SPSS, yaitu OUTPUT NAVIGATOR pada menu, informasi atau output 

statistik dapat ditampilkan dengan cara sebagai berikut : 

a. Text artau tulisan pengerjaan (perubahan bentuk huruf, penambahan, 

pengurangan, dan lainnya) yang berhubungan dengan output 

berbentuk text dapat dilakukan lewat menu Text Output Editor. 

b. Tabel pengerjaan (pivoting tabel, penambahan, pengurangan tabel dan 

lainnya) yang berhubungan dengan output berbentuk tabel yang dapat 

dilakukan lewat menu pivot table editor. 

c. Chart atau grafik pengerjaan (perubahan tipe grafik dan lainnya) yang 

berhubungan dengan output berbentuk grafik dan dapat dilakukan 

lewat menu Chart Editor. 

 

 

 


